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[bookmark: _Toc216621974]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc216621975]4.1 Hasil Penelitian
[bookmark: _GoBack]	Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Deli Serdang pada tanggal 18-28 November 2025. Hasil penelitian yang diuraikan pada bagian ini meliputi hasil tes dan non tes. Hasil tes terdiri dari tes kemampuan awal, tes kemampuan koneksi matematis siklus I, dan tes kemampuan koneksi matematis siklus II.  Siklus I dalam penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 18 sampai 21 November 2025, dan Siklus II dilaksanakan pada tanggal 24-28 November 2025. Sedangkan, hasil non tes berupa hasil lembar observasi aktivitas belajar siswa dan lembar observasi kegiatan guru. Hasil penelitian tes dan non tes diuraikan dalam bentuk data kuantitatif, bentuk deskriptif dan data kualitatif.
[bookmark: _Toc216621976]4.1.1 Deskripsi Kemampuan Siswa Sebelum Pemberian Tindakan
	Sebelum melakukan perencanaan tindakan, terlebih dahulu diberikan tes kemampuan awal kepada siswa. Tes tersebut diberikan kepada siswa kelas XI A MAN 1 Deli Serdang sebagai subjek penelitian yang berjumlah 33 siswa. Dalam tes yang diberikan terdapat 4 soal cerita yang memuat materi program linear, tes tersebut dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan untuk mengetahui gambaran kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal koneksi matematis sebelum pemberian tindakan.
	Dilihat dari data tes kemampuan awal yang diberikan, diperoleh deskripsi kemampuan siswa pada setiap aspek kemampuan koneksi matematis, dideskripsikan tingkat kemampuan koneksi matematis siswa sebagai berikut:



1. 
1

1. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan antar topik matematika. Pada aspek ini, terdapat 16 siswa (48,48%) yang memiliki kemampuan sedang, 10 siswa (30,30%) yang memiliki kemampuan rendah, dan 7 siswa (21,22%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 15. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 2,20 dengan kategori rendah.
Tabel 4.1.
Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Tes Awal
	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	0
	
	2,20
Rendah

	3nilai
	Tinggi 
	0
	
	

	
	Sedang 
	16
	
	

	
	Rendah
	10
	
	

	
	Sangat Rendah 
	7
	
	

	Jumlah 
	33
	
	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 

Gambar 4.1. Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Tes Awal
[bookmark: _Hlk215684620]
Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan antar topik Matematika pada tes  awal terdapat 7 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 10 siswa memiliki kemampuan rendah, dan 16 siswa memiliki kemampuan sedang.
1. [bookmark: _Hlk51353123]Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain. Pada aspek ini, terdapat 8 siswa (24,25%) yang memiliki kemampuan sedang dan 25 siswa (75,75%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 15. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 1,21 dengan kategori sangat rendah.
Tabel 4.2. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Tes Awal
	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	0
	
	1,21
Sangat Rendah

	3nilai
	Tinggi 
	0
	
	

	
	Sedang 
	8
	
	

	
	Rendah
	0
	
	

	
	Sangat Rendah 
	25
	
	

	Jumlah 
	33
	
	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
Gambar 4.2. 	Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Tes Awal
[bookmark: _Hlk215684650]Berdasarkan tingkat kemampuan siswa mengoneksi Matematika dengan disiplin ilmu lain pada tes awal, terdapat 25 siswa memiliki kemampuan sangat rendah dan 8 siswa memiliki kemapuan sedang.
1. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan keterkaitan diluar matematika. Pada aspek ini, terdapat 1 siswa (3,03%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 10 siswa (30,30%) yang memiliki kemampuan sedang dan 22 siswa (66,67%) yang memiliki kemampuan sangat rendah.  Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 15. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 1,49 dengan kategori sangat rendah. 






Tabel 4.3. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Tes Awal
	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	1
	
	1,49
Sangat Rendah

	3nilai
	Tinggi 
	0
	
	

	
	Sedang 
	10
	
	

	
	Rendah
	0
	
	

	
	Sangat Rendah 
	22
	
	

	Jumlah 
	33
	
	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 

Gambar 4.3. Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Tes Awal
[bookmark: _Hlk215684677]
Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan Matematika dengan keterikatan diluar Matematika pada tes awal terdapat 22 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 10 siswa memiliki kemampuan sedang dan 1 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.
	Secara keseluruhan berdasarkan tes awal yang telah diberikan kepada 33 siswa, terdapat 9 siswa (27,27%) berada pada kategori sedang, 8 siswa (24,24%) berada pada kategori rendah dan 16 siswa (48,49%) berada pada kategori sangat rendah.Hasil selengkapnya disajikan pada tabel 4.4. berikut : 
Tabel 4.4. 
Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Tes Awal
	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata- rata TKKM

	4
	Sangat Tinggi 
	0
	
	1,77 


	3 nilai 
	Tinggi 
	0
	
	

	
	Sedang 
	9
	
	

	
	Rendah
	8
	
	

	
	Sangat Rendah 
	16
	
	

	Jumlah 
	33
	
	


[bookmark: _Hlk215684710]	Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada tes kemampuan awal adalah dan tergolong dalam kategori rendah. Hasil tersebut diperoleh dari jumlah TKKM seluruh siswa dibagi jumlah siswa yaitu 58,667 dibagi 33 siwa sehingga didapatkan skor 1,77. Nilai TKKM per siswa diperolah dari rumus :

Keterangan :
Nilai	 : Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
B	 : Jumlah skor kemampuan koneksi matematis yang diperoleh siswa
N 	 : Jumlah skor total kemampuan koneksi matematis siswa
	Daftar nilai tes awal kemampuan koneksi matematis siswa dan nilai TKKM siswa secara rinci  dapat dilihat pada lampiran 15
Dari data diatas, dapat digambarkan diagram seperti berikut: 
Gambar 4.4. 	Grafik Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Tes Kemampuan Awal
	
Dilihat dari tes tersebut diperoleh bahwa kemampuan koneksi matematis awal siswa masih rendah.Dari penyelesaian soal yang dikerjakan oleh siswa, dilakukan wawancara untuk mendalami letak kesulitan siswa yang sesungguhnya dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan materi program linear dua variabel. Adapun hasil dari kegiatan wawancara tersebut antara lain siswa kesulitan dalam memahami soal berbentuk cerita, siswa lupa dengan materi matematika yang telah dipelajari sebelumnya yang berhubungan dengan soal, dan siswa kesulitan dalam mengaitkan materi matematika dengan disiplin ilmu lain. 
	Dengan demikian berdasarkan hasil dari tes kemampuan awal dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI A memiliki tingkat pemahaman yang rendah dengan nilai rata-rata kemampuan koneksi 2,66 dan belum mampu untuk menyelesaikan soal koneksi matematis yang diberikan. Dimana untuk indikator pertama yaitu mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika di peroleh nilai rata- rata 2,20, untuk indikator kedua mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain diperoleh nilai rata-rata 1,21 dan indikator ketiga mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitandiluar matematika diperolah nilai rata-rata 1,49. Sehingga diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dimana peneliti ingin menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa
[bookmark: _Toc216621977]4.1.2 Hasil Penelitian Siklus I
4.1.2.1 Permasalahan I 
Permasalahan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas untuk siklus I yaitu masalah yang diperoleh dari hasil tes kemampuan awal siswa kelas XI A, yaitu rendahnya kemampuan koneksi matematis dengan rincian: 48,48% siswa yang telah memahami aspek koneksi antar topik matematika, 24,25% siswa yang telah memahami aspek koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain, serta 30,30% siswa yang telah memahami aspek koneksi matematika dengan keterkaitan diluar matematika. Dengan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dikatakan bahwa belum ada siswa yang mencapai kriteria ketuntasan dalam tes kemampuan koneksi matematis dimana skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 1,77 dan tergolong dalam kategori rendah. Setelah dilakukan analisis terhadap tes kemampuan awal, maka ditemukan beberapa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal koneksi matematis yaitu : 
1. Siswa belum mampu menentukan dan memahami apa yang diketahui dan ditanya dari soal yang diberikan
1. Tingkat kemampuan koneksi matematis siswa dalam mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika masih tergolong rendah, dengan nilai rata-rata 2,20
1. Tingkat kemampuan koneksi matematis siswa dalam mengoneksikan matematika dengan ilmu lain memiliki nilai rata-rata 1,21 dan ini masih tergolong sangat rendah
1. Tingkat kemampuan koneksi dalam mengoneksikan matematika dengan keterkaitan diluar matematika yang masih sangat rendah 1,49.
1. Serta tingkat kemampuan koneksi matematis siswa secara keseluruhan yang masih tergolong rendah dengan nilai 1,77
Dari hasil dari tes kemampuan awal dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI A memiliki tingkat pemahaman yang rendah dan belum mampu untuk menyelesaikan soal koneksi matematis yang diberikan. Oleh sebab itu diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dimana peneliti ingin menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 
4.1.2.2 Perencanaan Tindakan I
Sesuai dengan permasalahan I yaitu rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa, maka peneliti mempersiapkan dan melakukan beberapa hal tindakan sebelum pelaksanaan tindakan siklus I yaitu : 
1. Membuat skenario pembelajaran dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah. 
1. Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan pokok bahasan yaitu program linear. 
1. Membuat tes siklus I untuk mengukur tingkat kemampuan koneksi matematis siswa. 
1. Membuat pedoman penilaian tes kemampuan koneksi matematika siswa. 
1. Mempersiapkan lembar observasi proses pembelajaran, baik aktivitas belajar siswa maupun kegiatan guru. 
4.1.2.3Pelaksanaan Tindakan I 
Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dan pada siklus I ini kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit / pertemuan. Pada pertemuan pertama, materi yang diajarkan adalah sistem pertidaksamaan linear dua variabel dan model matematika. Pada pertemuan kedua, materi yang diajarkan adalah program linear dua variabel dan metode penyelesaian masalah. 
	Setelah tahap pelaksanaan tindakan I selesai, maka peneliti dapat memberikan tes kemampuan koneksi matematis I yang telah dibuat sebelumnya untuk melihat kemampuan koneksi matematis siswa setelah belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah. 


4.1.2.4Pengumpulan Data I 
4.1.2.4.1 Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis I 
	Setelah diberikan tes kemampuan koneksi matematis I kepada siswa, diperoleh hasil dari tes tersebut. Hasil dari tes kemampuan koneksi matematis siswa pada siklus I menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa telah meningkat dari tes awal. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan koneksi matematis I yang ditinjau dari setiap aspek koneksi matematis. Berdasarkan hasil tes tersebut dapat dideskripsikan tingkat kemampuan koneksi matematis siswa sebagai berikut:
0. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan antar topik matematika. Pada aspek ini, terdapat 5 siswa (15,16%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 24 siswa (72,72%) yang memiliki kemampuan sedang, 3 siswa (9,09%) yang memiliki kemampuan rendah, dan 1 siswa (3,03%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 16. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 2,88 dengan kategori sedang.
Tabel 4.5. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Siklus I
	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	5
	
	2,88
Sedang

	3nilai
	Tinggi 
	0
	
	

	
	Sedang 
	24
	
	

	
	Rendah
	3
	
	

	
	Sangat Rendah 
	1
	
	

	Jumlah 
	33
	
	


	Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 

Gambar 4.5. 	Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Siklus I

Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan antar topik Matematika pada siklus I terdapat 1 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 3 siswa memiliki kemampuan rendah, dan 24 siswa memiliki kemampuan sedang dan 5 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.
0. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain. Pada aspek ini, terdapat 2 siswa (6,06%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 11 siswa (33,33%) yang memiliki kemampuan sedang dan 20 siswa (60,61%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 16. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 1,77 dengan kategori rendah.







Tabel 4.6. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus I
	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	2
	
	1,77
 Rendah

	3nilai
	Tinggi 
	0
	
	

	
	Sedang 
	11
	
	

	
	Rendah
	0
	
	

	
	Sangat Rendah 
	20
	
	

	Jumlah 
	33
	
	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
Gambar 4.6. Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus I
	
	Berdasarkan tingkat kemampuan siswa mengoneksi Matematika dengan disiplin ilmu lain pada siklus I, terdapat 20 siswa memiliki kemampuan sangat rendah dan 11 siswa memiliki kemapuan sedang, dan 2 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.
0. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan keterkaitan diluar matematika. Pada aspek ini, terdapat 3 siswa (9,09%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 9 siswa (27,27%) yang memiliki kemampuan sedang dan 21 siswa (63,64%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 16. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 1,61 dengan kategori rendah.
Tabel 4.7. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus I
	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	3
	
	1,61
Rendah

	3nilai
	Tinggi 
	0
	
	

	
	Sedang 
	9
	
	

	
	Rendah
	0
	
	

	
	Sangat Rendah 
	21
	
	

	Jumlah 
	33
	
	



	Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 

Gambar 4.7. 	Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus I
	
	Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan Matematika dengan keterikatan diluar Matematika pada siklus I terdapat 21 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 9 siswa memiliki kemampuan sedang dan 3 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.
Berdasarkan hasil analisis tes, terdapat peningkatan pada skor rata-rata siswa.  Pada tes kemampuan koneksi matematis I diperoleh rata-rata nilai siswa 2,29 (dapat dilihat di lampiran 16) dan tergolong dalam kategori rendah. Dari hasil tes kemampuan koneksi matematis I terdapat 2 siswa (6,06%) yang berada pada kategori sangat tinggi, 1 siswa (3,03%) yang berada pada kategori tinggi, 10 siswa (30,30%) yang berada pada kategori sedang, 17 siswa (51,52%) yang berada pada kategori rendah dan 3 siswa (9,09%)  yang berada pada kategori sangat rendah. Berdasarkan kriteria ketercapaian kemampuan koneksi matematis, diperoleh 13 dari 33 siswa (39,40%) telah mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis sedangkan 20 siswa lainnya (60,60%) belum mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel 4.8. berikut:
Tabel 4.8. Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus I
	Interval Nilai 
	Kategori 
	Banyak Siswa
	Persentasi 

	4
	Sangat Tinggi 
	2
	

	3 nilai 
	Tinggi 
	1
	

	
	Sedang 
	10
	

	
	Rendah
	17
	

	
	Sangat Rendah 
	3
	

	Jumlah 
	33
	



Dari data diatas, dapat digambarkan diagram seperti berikut :

Gambar 4.8. Grafik Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus I
	Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa kemampuan koneksi matematis siswa pada materi program linear meningkat dari sebelumnya (tes awal). Dari tes awal dan tes kemampuan koneksi matematis I (tes siklus I), diperoleh peningkatan untuk setiap aspek kemampuan koneksi matematis siswa dan secara klasikal juga diperoleh peningkatan sebesar 12,12%, dari 27,28% pada tes awal meningkat menjadi 39,40% pada tes kemampuan koneksi matematis I. Namun hasil ini belum mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis pada penelitian ini yaitu kurang dari 85% sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. 
4.1.2.4.2 Analisis Data Hasil Observasi Proses Pembelajaran I 
Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus I, guru bidang studi matematika kelas XI A MAN 1 Deli Serdang mengamati aktivitas belajar siswa dikelas dan kegiatan peneliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dari hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I diperoleh bahwa siswa cukup aktif dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Dari 33 siswa terdapat 7 siswa (21,21%) yang aktif dikelas, 21 siswa (63,64%) siswa yang cukup aktif dan 5 siswa (15,15%) yang kurang aktif dikelas. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I belum mencapai kriteria dalam penelitian ini yaitu kriteria baik (aktif). Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel 4.9. berikut:
Tabel 4.9. 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I
	Interval Nilai
	Kategori Penilaian
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-Rata Nilai

	
	Sangat Aktif
	0
	
	
Cukup Aktif

	
	Aktif
	7
	
	

	
	Cukup Aktif
	21
	
	

	
	Kurang Aktif
	5
	
	

	Jumlah
	33
	
	


	Aktivitas belajar siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
Gambar 4.9. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I
	
	Selain hasil observasi aktivitas belajar siswa, guru bidang studi matematika kelas XI A MAN 1 Deli Serdang juga mengamati kegiatan peneliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yang terdiri dari empat kali pertemuan sudah mencapai kategori baik. Nilai akhir yang diperoleh peneliti pada siklus I adalah 3,03 (dapat dilihat pada lampiran 12) . Nilai ini sudah berada pada interval 2,1 – 3,0 dengan kategori baik. Meskipun nilai akhir yang diperoleh peneliti pada siklus I sudah mencapai kategori baik, namun peneliti harus meningkatkan pelaksanaan proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah. 
4.1.2.5 Refleksi I
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I, dilanjutkan dengan melakukan tahap refleksi I dengan mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan selama pembelajaran tersebut. Berdasarkan tes hasil kemampuan koneksi matematis I, hasil observasi aktivitas belajar siswa dan hasil observasi proses pembelajaran dikelas XI A MAN 1 Deli Serdang, maka diperoleh beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk siklus berikutnya, yaitu : 
1. Peneliti masih kurang dalam hal membimbing siswa agar siswa dapat bekerja dan belajar dalam kelompok sehingga saat proses pembelajaran berlangsung siswa menjadi kurang kondusif. Pada saat diskusi, tidak semua anggota kelompok aktif, hanya beberapa siswa saja yang mengerjakan LKPD sedangkan yang lainnya hanya menunggu jawaban yang diselesaikan oleh teman yang lainnya.  
1. Siswa masih terlihat bingung ketika mengikuti pembelajaran berbasis masalah karena sebelumnya siswa terbiasa dengan pemaparan rumus terlebih dahulu.
1. Masih banyak siswa yang belum mampu melaksanakan koneksi matematis untuk menyelesaikan masalah/soal yang diberikan.
1. Siswa belum mampu secara maksimal mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah, terutama ketika dalam proses penyelidikan individu dan kelompok dimana masih banyak siswa yang tidak berusaha untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan langsung menyerah. 
Dalam hal ini tindakan yang sudah berhasil dilakukan dengan baik adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti telah membuka pembelajaran dengan memberikan dan menanyakan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi program linear dua variabel sehingga dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
1. Pemberian soal-soal pada LKPD yang dapat membantu siswa dalam memahami proses penyelesaian soal cerita pada materi program linear dua variabel. 
	Hasil dari tindakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus I adalah terjadi peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 12,12% dari 27,28%  pada tes kemampuan awal meningkat menjadi 39,40% pada tes kemampuan koneksi matematis I. Hasil ini dapat dikatakan cukup baik tetapi karena hasil pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian, maka perlu diberikan tindakan selanjutnya yaitu berlanjut ke siklus II. Sedangkan dilihat dari ketuntasan klasikal siswa juga masih sangat rendah, apabila ditinjau dari KKM sekolah dengan nilai 80 maka siswa yang termasuk dalam kategori tuntas masih 3 siswa. Jika dilihat dari kemapuan koneksi matematis siswa, jumlah siswa yang telah mencapai tingkat kemampuan koneksi matematis minimal sedang sebanyak 13 siswa.
	Pembelajaran siklus II dilaksanakan dengan memperhatikan dan mempertimbangkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada siklus I. Untuk itu, peneliti membuat rencana tindakan yang baru sebagai perbaikan tindakan sehingga dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Berikut perincian dari kekurangan-kekurangan pada pembelajaran di siklus I yang akan diperbaiki pada siklus II yang disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.10.
Refleksi dan Revisi Pembelajaran
	No.
	Aspek yang Ditinjau
	Sebelum
	Catatan Observer
	Hasil Revisi

	1. 
	Praktek Guru 
	Kurangnya pemberian motivasi
	Kurangnya motivasi yang diberikan kepada siswa sehingga siswa tidak bersemangat dalam belajar
	Menyampaikan motivasi yang dapat meningkatkan semangat siswa untuk belajar diawal dan diakhir pembelajaran

	2. 
	Modul Ajar
	Waktu penyelidikan mandiri dan kelompok melebihi waktu yang direncanakan
	Penggunaan waktu yang tidak sesuai dengan alokasi waktu dalam RPP khususnya pada kegiatan inti
	Memperhatikan penggunaan waktu pada saat melakukan setiap kegiatan inti

	3. 
	LKPD
	Jumlah siswa yang lulus pada indikator koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain lebih sedikit
	Tambahkan latihan tentang koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain
	Menambahkan permasalahan pada indikator koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain 

	4. 
	Pembimbingan Kelompok 
	Waktu membimbing guru antar setiap kelompok tidak merata, ada yang terlalu lama sehingga kelompok lain menjadi kurang kondusif
	Kurang rata dalam memberikan bimbingan dan bantuan kepada setiap kelompok
	Memberikan bimbingan kepada masing-masing kelompok dengan waktu yang sama. Jika ada pertanyaan yang dianggap sulit, maka guru akan langsung meminta setiap kelompok untuk memperhatikan penjelasannya dari depan kelas 

	5. 
	Kelompok Belajar
	Terdapat kelompok pasif karena merasa teman sekelompoknya ada yang bisa diandalkan
	Kurang membangun komunikasi dengan siswa 
	Berkomunikasi dengan siswa yang pasif didalam kelompok belajar agar siswa tersebut merasa bahwa dirinya juga mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang ada

	6. 
	Kelompok Belajar
	Siswa tidak mau untuk  bergabung ke dalam kelompok yang telah ditentukan  
	Siswa kurang kondusif pada saat pembagian kelompok 
	Memberi pengarahan kepada siswa agar siswa dapat bersikap lebih kondusif dalam pembagian kelompok. 




[bookmark: _Toc216621978]4.1.3 Hasil Penelitian Siklus II
4.1.3.1 Permasalahan II 
	Berdasarkan hasil refleksi I yaitu belum tercapainya kemampuan koneksi matematis dikelas dan ketuntasan belajar serta masih ada beberapa hal yang harus diperbaiki dalam kegiatan pembelajaran maka dilakukan siklus II untuk memperbaiki dan mengatasi permasalahan yang terjadi pada siklus I yang diharapkan dapat membuat siswa lebih memahami dan juga memiliki kemampuan yang lebih meningkat dari sebelumnya. Dari hasil refleksi I, ada beberapa permasalahan yang terdapat pada siklus I, yaitu:
1. Pengelolaan kelas oleh peneliti masih perlu ditingkatkan.
1. Siswa masih belum terbiasa dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) karena siswa terbiasa belajar dengan model pembelajaran konvensional (berpusat pada guru). 
1. Beberapa siswa masih belum mampu untuk mengkoneksikan antar topik matematika, matematika dengan disiplin ilmu lain serta matematika dengan keterkaitan diluar matematika. 
1. Terdapat beberapa anggota kelompok yang pasif dalam proses mendiskusikan LKPD yang diberikan kepada setiap kelompok belajar. 
1. Berdasarkan hasil tes pada siklus I, secara keseluruhan nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa adalah 2,29 serta jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan sebanyak 13 dari 33 siswa atau 39,40%. Sedangkan, jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 20 dari 33 siswa atau 60,60%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas tersebut belum tuntas dalam mengkoneksikan matematika secara klasikal yaitu belum terdapat 85% siswa yang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis minimal kategori sedang atau cukup. 
4.1.3.2 Perencanaan Tindakan II
	Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I terlihat bahwa pembelajaran belum berhasil karena belum tercapainya indikator keberhasilan dalam penelitian, salah satunya adalah belum terdapat 85% siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis minimal kategori sedang atau cukup. Adapun rencana perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II adalah :
1. Peneliti mengupayakan saat kegiatan diskusi siswa menjadi lebih kondusif dan semua anggota kelompok lebih aktif dalam berdiskusi. 
1. Mempersiapkan LKPD yang lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa. 
1. Lebih membimbing dan menjelaskan kepada siswa cara menyelesaikan LKPD. 
1. Merancang pembentukan kelompok baru. Pembentukan kelompok ditentukan oleh peneliti berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis I dimana siswa yang nilainya kurang bagus dikelompokkan dengan siswa yang nilainya bagus. 
1. Mengupayakan agar siswa aktif pada proses orientasi siswa pada masalah, lebih membimbing siswa dalam membangun pengetahuan dan memberikan beberapa petunjuk yang mengarahkan siswa kepada penyelesaian. 

4.1.3.3 Pelaksanaan Tindakan II
Pada siklus II, kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 45 menit / pertemuan. Pemberian tindakan dilakukan dengan kegiatan belajar dan mengajar dimana peneliti bertindak sebagai guru. kegiatan belajar yang dilakukan merupakan perkembangan dan pelaksanaan dari rencana perbaikan pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan rencana perbaikan pembelajaran pada siklus II. Pengajaran yang dilakukan pada siklus II ini juga menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang secara keseluruhan difokuskan pada proses belajar yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Pada pertemuan pertama dan kedua, materi yang diajarkan adalah nilai optimum fungsi objektif. Pada pertemuan ketiga, materi yang diajarkan adalah program linear dan nilai optimum. Pada pertemuan keempat, materi yang diajarkan adalah program linear dan nilai optimum dengan bidang ilmu lain. Setelah tahap pelaksanaan tindakan II selesai, peneliti memberikan tes kemampuan koneksi matematis II untuk melihat kemampuan pemecahan masalah siswa setelah belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah.
4.1.3.4 Pengumpulan Data II
4.1.3.4.1 Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis II
	Berdasarkan hasil penyelesaian soal-soal tes kemampuan koneksi matematis II pada siklus II, dapat dilihat bahwa kelemahan-kelemahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal dan dalam kegiatan pembelajaran sudah dapat diatasi walaupun masih ada kesalahan berulang yang dilakukan siswa. Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis untuk siklus II yang dilakukan di kelas XI A MAN 1 Deli Serdang diperoleh tingkat ketercapaian kemampuan koneksi matematis siswa sebagai berikut :
0. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan antar topik matematika. Pada aspek ini, terdapat 10 siswa (30,30%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 22 siswa (66,67%) yang memiliki kemampuan sedang dan 1 siswa (3,03%) yang memiliki kemampuan rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 17. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 3,37 dengan kategori sedang. 
Tabel 4.11. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Siklus II
	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	10
	
	3,37
Sedang

	3nilai
	Tinggi 
	0
	
	

	
	Sedang 
	22
	
	

	
	Rendah
	1
	
	

	
	Sangat Rendah 
	0
	
	

	Jumlah 
	33
	
	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
Gambar 4.10.Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Siklus II
Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan antar topik Matematika pada siklus II terdapat 1 siswa memiliki kemampuan rendah, 22 siswa memiliki kemampuan sedang, dan 10 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.
0. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain. Pada aspek ini, terdapat 14 siswa (42,42%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 17 siswa (51,52%) yang memiliki kemampuan sedang, dan 2 siswa (6,06%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 17. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 3,15 dengan kategori sedang. 
Tabel 4.12. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus II
	Interval Nilai
	Kategori
	BanyakSiswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	14
	
	3,15
 Sedang

	3nilai
	Tinggi 
	0
	
	

	
	Sedang 
	17
	
	

	
	Rendah
	0
	
	

	
	Sangat Rendah 
	2
	
	

	Jumlah 
	33
	
	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 


Gambar 4.11	Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus II
	
	Berdasarkan tingkat kemampuan siswa mengoneksi Matematika dengan disiplin ilmu lain pada siklus II, terdapat 2 siswa memiliki kemampuan sangat rendah dan 17 siswa memiliki kemampuan sedang, dan 14 siswa memiliki kemampuan.
0. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan keterkaitan diluar matematika. Pada aspek ini, terdapat 11 siswa (33,33%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 17 siswa (51,52%) yang memiliki kemampuan sedang dan 5 siswa (15,15%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 17. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 2,86 dengan kategori sedang.
Tabel 4.13. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus II
	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	11
	
	2,86
Sedang

	3nilai
	Tinggi 
	0
	
	

	
	Sedang 
	17
	
	

	
	Rendah
	0
	
	

	
	Sangat Rendah 
	5
	
	

	Jumlah 
	33
	
	



Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini.

Gambar 4.12.	Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus II
	
Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan Matematika dengan keterikatan diluar Matematika pada tes awal terdapat 5 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 17 siswa memiliki kemampuan sedang dan 11 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.
Berdasarkan hasil analisis tes juga terdapat peningkatan pada skor rata-rata siswa, pada tes kemampuan koneksi matematis II diperoleh rata-rata nilai siswa 3,19 (dapat dilihat di Lampiran 17)  dan tergolong dalam kategori sedang. Dari hasil dari tes kemampuan koneksi matematis II dari 33 siswa terdapat 4 siswa (12,12%) berada pada kategori sangat tinggi, 5 siswa (15,16%) berada pada kategori tinggi, 20 siswa (60,60%) berada pada kategori sedang dan 4 siswa (12,12%) berada pada kategori rendah. 
	Berdasarkan kriteria ketercapaian kemampuan koneksi matematis, diperoleh 29 siswa dari 33 siswa (87,88%) telah mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis sedangkan 4 siswa lainnya (12,12%) belum mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis. Hasil dari tes kemampuan koneksi matematis II pada siklus II ini dapat dikatakan bahwa hasil tes sudah mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematika dalam penelitian ini yaitu sebanyak 85% siswa memperoleh nilai B- dengan kategori sedang atau cukup. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel 4.15. berikut:
Tabel 4.14. Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus II
	Interval Nilai
	Tingkat Kemampuan
	Banyak Siswa
	Presentasi
	Rata-Rata Skor

	4
	Sangat Tinggi 
	4
	
	3,19
Sedang

	3 nilai 
	Tinggi 
	5
	
	

	
	Sedang 
	20
	
	

	
	Rendah
	4
	
	

	
	Sangat Rendah 
	0
	
	

	Jumlah 
	33
	
	



Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 

Gambar 4.13. 	Grafik Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus II

	Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa kemampuan koneksi matematis siswa pada materi program linear meningkat dari sebelumnya (tes kemampuan koneksi matematis I). Dari tes kemampuan koneksi matematis I dan tes kemampuan koneksi matematis II, diperoleh peningkatan untuk setiap aspek kemampuan koneksi matematis siswa dan secara klasikal juga diperoleh peningkatan sebesar 48,48% dari 39,40% (13 siswa)  pada tes kemampuan koneksi matematis I meningkat menjadi 87,88% (29 siswa) pada tes kemampuan koneksi matematis II. Hasil yang diperoleh telah mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis pada penelitian ini yaitu 85%  sehingga penelitian diberhentikan. 
4.1.3.4.2 Analisis Data Hasil Observasi Proses Pembelajaran II
Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus II, guru bidang studi matematika kelas XI A MAN 1 Deli Serdang mengamati aktivitas belajar siswa dikelas dan kegiatan peneliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dari hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II diperoleh bahwa siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Dari 33 siswa terdapat 8 siswa (24,24%) yang sangat aktif,  21 siswa (63,64%) yang aktif dan 4 siswa (12,12%) yang cukup aktif. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II telah mencapai kriteria dalam penelitian ini yaitu kriteria baik (aktif). Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel 4.16. berikut:



Tabel 4.15. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II
	Interval Nilai
	Kategori Penilaian
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-Rata Nilai

	
	Sangat Aktif
	8
	
	
Aktif

	
	Aktif
	21
	
	

	
	Cukup Aktif
	4
	
	

	
	Kurang Aktif
	0
	
	

	Jumlah
	33
	
	


	Aktivitas belajar siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 

Gambar 4.14. 	Grafik Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II
Selain hasil observasi aktivitas belajar siswa, guru bidang studi matematika kelas XI A 1 juga mengamati kegiatan peneliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II yang terdiri dari empat kali pertemuan telah mencapai kategori sangat baik. Nilai Akhir yang diperoleh peneliti pada siklus II adalah 3,69 (dapat dilihat pada lampiran 13). Nilai ini sudah berada pada interval 3,1 – 4,0 dengan kategori baik. Menurut guru bidang studi matematika kelas XI A, pembelajaran yang dilakukan peneliti pada siklus II ini semakin baik karena terjadi peningkatan kegiatan seperti interaksi guru dengan siswa, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan kelas yang sudah lebih kondusif. 
4.1.3.5 Refleksi II
Dari analisis tes kemampuan koneksi matematis II yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa. Peningkatan ini terjadi setelah diterapkan pembelajaran berbasis masalah yang dirancang pada siklus II yang beracuan pada pengamatan di siklus I. Berdasarkan hasil analisis data atau hasil tes yang dikerjakan siswa, maka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:
1. Terjadi peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa setelah pemberian tindakan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 
1. Kemampuan koneksi matematis siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari :
1. Nilai rata-rata pada tes awal adalah 1,77, nilai rata-rata pada tes kemampuan koneksi matematis I (Siklus I) adalah 2,29, dan nilai rata-rata pada tes kemampuan koneksi matematis II (Siklus II) adalah 3,19. 
1. Persentase siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan koneksi matematis pada tes awal sebesar 27,28%, pada tes kemampuan koneksi matematis I (Siklus I) sebesar 39,40% dan pada tes kemampuan koneksi matematis II (Siklus II) sebesar 87,88%.
1. Hasil observasi aktivitas belajar siswa dan kegiatan proses pembelajaran  oleh peneliti yang diamati oleh guru bidang studi matematika kelas XI A  sudah menunjukan kategori baik. 
Dengan ketuntasan kalasikal siswa yang sudah meningkat dengan jumlah 17 siswa dinyatakan tuntas untuk minimal nilai 80 dan  persentase siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan koneksi matematis siswa 87,88% pada siklus II, berarti kriteria minimal kemampuan koneksi matematis siswa sudah tercapai karena sudah lebih dari 80% siswa yang telah memiliki kemampuan koneksi matematis minimal berkategori sedang atau cukup. Sehingga pemberian tindakan dihentikan dan penelitian tidak diteruskan ke siklus berikutnya. 
[bookmark: _Toc216621979]4.2 Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dalam penelitian ini menemukan beberapa hal yang diuraikan sebagai berikut: 
1. Sebelum pemberian tindakan, peneliti memberikan tes awal sehingga diperoleh permasalahan yang dihadapi siswa dalam belajar dan menyelesaikan soal-soal koneksi matematika pada materi program linear. Adapun letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan tes awal yaitu :
0. Siswa kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal cerita.
0. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal sehingga terkendala dalam logika penyelesaian soalnya. 
0. Siswa lupa dengan materi matematika yang telah dipelajari sebelumnya yang berhubungan dengan materi program linear. 
0. Siswa kesulitan dalam mengaitkan materi matematika dengan disiplin ilmu lain.
1. Berdasarkan hasil tes awal yang diadakan di kelas XI A MAN 1 Deli Serdang, upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa pada materi program linear adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada proses belajar mengajar, dimana peneliti bertindak sebagai guru. 
1. Setelah pemberian tindakan pada siklus I, diberikan tes kemampuan koneksi matematis I kepada subjek penelitian yang hasilnya secara klasikal 39,40% siswa mencapai minimal kemampuan koneksi matematis berkategori sedang atau cukup. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian tindakan pada siklus II, serta diberikan tes kemampuan koneksi matematis II kepada subjek penelitian dan hasilnya adalah 87,88% siswa telah mencapai minimal kemampuan koneksi matematis berkategori sedang atau cukup. Hal ini berarti satu kelas telah mencapai kriteria yang diinginkan dalam pelaksanaan penelitian. 
1. Hanya terdapat beberapa siswa dari tes awal sampai ke siklus II yang memiliki kemampuan koneksi matematis sangat tinggi. Hal ini terjadi karena siswa masih terbiasa untuk mengerjakan soal biasa walaupun siswa sudah diberikan perlakuan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Sehingga siswa hanya menguasai kemampuan koneksi matematis dalam kategori sedang atau cukup. Namun, apabila perlakuan ini diterapkan secara rutin dan konsisten maka peningkatan kemampuan koneksi matematis ini dapat dipenuhi secara maksimal. 

[bookmark: _Toc216621980]4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian dalam upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa kelas XI A  MAN 1 Deli Serdang dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah berlangsung dalam dua siklus. Sejalan dengan pendapat Suhardjono yang menyatakan bahwa tidak ada ketentuan tentang berapa kali siklus harus dilakukan. Banyaknya siklus tergantung dari kepuasan peneliti sendiri, namun ada saran, sebaiknya tidak kurang dari dua siklus (Suhardjono, 2019 :75). 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti memberikan tes awal untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan koneksi matematis siswa. Dari hasil analisa tes awal tersebut, kemampuan koneksi matematis siswa masih dalam kategori rendah dimana 9 dari 33 siswa (27,28%) siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan koneksi matematika yaitu sedang sengan nilai rata-rata kelas 1,77. 
Setelah pemberian tindakan pengajaran pada siklus I dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, hasil tes kemampuan koneksi matematis I yang ditemukan di kelas XI MAN 1 Deli Sedang dan diperoleh nilai rata-rata kelas 2,29 dengan persentase siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan koneksi matematis sebesar 39,40%. 
Selanjutnya, dilakukan refleksi dan perbaikan dari siklus I dan dilanjutkan dengan melakukan tindakan pengajaran pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 3,19 dengan persentase siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan koneksi matematis sebesar 87,88% yang artinya telah mengalami peningkatan sebesar 48,48% dari tes yang diberikan pada siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa menjadi lebih baik. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.18. berikut:
Tabel 4.16. Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Setiap Siklus
	Interval Nilai
	Tingkat Kemampuan
	Banyak Siswa

	
	
	Tes Awal
	Siklus I
	Siklus II

	4
	Sangat Tinggi 
	0
	2
	4

	3 nilai 
	Tinggi 
	0
	1
	5

	
	Sedang 
	9
	10
	20

	
	Rendah
	8
	17
	4

	
	Sangat Rendah 
	16
	3
	0

	Jumlah 
	33
	33
	33

	Rata-Rata Kelas
	1,77
	2,29
	3,19

	Persentase Ketuntasan Klasikal
	27,28%
	39,40%
	87,88%



Kemampuan koneksi matematis siswa pada materi program linier melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah telah mencapai indikator keberhasilan. Dari segi ketuntasan belajar siswa pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 13 siswa dari 33 siswa atau 39,40% sedangkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus II sebanyak 29 dari 33 siswa yang atau 87,88%. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Meningkatnya rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran berbasis masalah disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah karakteristik pembelajaran berbasis masalah yaitu pembelajaran yang menuntut siswa untuk mencari tahu dan menemukan sendiri serta mengkontruksi pengetahuannya sendiri dengan menggunakan beberapa informasi yang diperoleh
Penerapan pembelajaran berbasis masalah di kelas XI A MAN 1 Deli Serdang untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa secara tidak langsung juga ikut meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dari hasil pengamatan diperoleh bahwa siswa telah aktif dalam mengikuti pembelajaran berbasis masalah dan juga aktif dalam bekerja sama untuk mencari informasi dari sumber-sumber yang tersedia dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam LKPD. Keadaan ini telah sesuai dengan karakteristik pembelajaran berbasis masalah diantaranya yaitu mengoptimalkan komunikasi antara siswa dengan siswa, guru memberikan bantuan kepada siswa pada saat siswa memerlukan bantuan atau mengalami kesulitan dalam diskusi kelompoknya, guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator bagi siswanya serta siswa mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang ada pada LKPD dan mengkonstruksikan secara mandiri pengetahuan dan pemahamannya mengenai materi yang dibahas yaitu program linear. Berikut hasil pengamatan aktivitas siswa pada setiap siklus.
Tabel 4.17.
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Setiap Siklus
	Interval Nilai
	Kategori Penilaian
	Banyak Siswa

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	
	Sangat Aktif
	0
	8

	
	Aktif
	7
	21

	
	Cukup Aktif
	21
	4

	
	Kurang Aktif
	5
	0

	Jumlah
	33
	33

	Rata-Rata Nilai 
	65,71%
	79,35%

	Kategori 
	Cukup Aktif
	Aktif


Aktivitas belajar siswa dari setiap siklus dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini.

Gambar 4.15. 	Grafik Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Setiap Siklus
Selain itu, faktor pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dari siklus I ke siklus II juga mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.18. 
Deskripsi Hasil Observasi Proses Pembelajaran
	No
	Indikator
	Total Skor

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	1. 
	Keterampilan Membuka Pelajaran 
	13
	15

	2.
	Penyajian Materi 
	10
	11

	3.
	Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
	9
	11

	4.
	Pengelolaan Kelas
	8
	11

	5.
	Komunikasi dengan Siswa
	6
	7

	6.
	Melaksanakan Evaluasi
	13
	15

	7.
	Keterampilan Menutup Kelas
	8
	11

	8.
	Efisiensi Penggunaan Waktu 
	12
	15

	Jumlah Skor
	79
	96

	Nilai Akhir
	3,03
	3,69

	Kategori
	Baik
	Sangat Baik



Berdasarkan tabel diatas, diperoleh kemampuan pengelolaan pembelajaran pada siklus I yaitu 3,03 (Baik) dan kemampuan pengelolaan pembelajaran pada siklus II yaitu 3,69 (Sangat Baik). Artinya, terjadi peningkatan kemampuan pengelolaan pembelajaran antara siklus I dan siklus II yaitu sebesar 0,66. Maka dapat disimpulkan pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah berjalan dengan baik. berdasarkan hasil analisis penelitian diatas, maka terbukti bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

Koneksi Antar Topik Matematis
Banyak Siswa 	
Sangat Rendah	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	7	10	16	0	0	Kategori 

Banyak Siswa


Koneksi Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain
Banyak Siswa 	
Sangat Rendah	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	25	0	8	0	0	Kategori 

Banyak Siswa


Koneksi Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika
Banyak Siswa 	
Sangat Rendah	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	22	0	10	0	1	Kategori 

Banyak Siswa


Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
Banyak Siswa	16 (48,49%)
8(24,24%)
(27,27%)
0(0%)
(0%)

Sangat Rendah 	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	16	8	9	0	0	
Banyak Siswa


Koneksi Antar Topik Matematis
Banyak Siswa 	
Sangat Rendah	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	1	3	24	0	5	Kategori 

Banyak Siswa


Koneksi Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain
Banyak Siswa 	
Sangat Rendah	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	20	0	11	0	2	Kategori 

Banyak Siswa


Koneksi Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika
Banyak Siswa 	
Sangat Rendah	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	21	0	9	0	3	Kategori 

Banyak Siswa


Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
Banyak Siswa	(9,09%)
(51,52%)
(30,30%)
(3,03%)
(6,06%)

Sangat Rendah 	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	3	17	10	1	2	Kategori

Banyak Siswa


Aktivitas Belajar Siswa
Banyak Siswa	 (15,15%)
(63,64%)
(21,21%)
(0%)

Kurang Aktif	Cukup Aktif	Aktif	Sangat Aktif	5	21	7	0	Kategori Penilaian 

Banyak Siswa


Koneksi Antar Topik Matematis
Banyak Siswa 	
Sangat Rendah	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	0	1	22	0	10	Kategori 

Banyak Siswa


Koneksi Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain
Banyak Siswa 	
Sangat Rendah	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	2	0	17	0	14	Kategori 

Banyak Siswa


Koneksi Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika
Banyak Siswa 	
Sangat Rendah	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	5	0	17	0	11	Kategori 

Banyak Siswa


Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Banyak Siswa	 (9,09%)
(63,64%)
(18,18%)
(3,03%)
(6,06%)

Sangat Rendah 	Rendah	Sedang	Tinggi 	Sangat Tinggi	0	4	20	5	4	Kategori

Banyak Siswa


Aktivitas Belajar Siswa
Banyak Siswa	 (0%)
(12,12%)
(63,64%)
(24,24%)

Kurang Aktif	Cukup Aktif	Aktif	Sangat Aktif	0	4	21	8	Kategori Penilaian 

Banyak Siswa


Aktivitas Belajar Siswa
Siklus I 	
Sangat Aktif 	Aktif	Cukup Aktif	Kurang Aktif	0	7	21	5	Siklus II	
Sangat Aktif 	Aktif	Cukup Aktif	Kurang Aktif	8	21	4	5	Kategori 

Banyak SIswa
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